BAB II : SEKITAR KELAHIRAN NAHDLATUL ULAMA

Latar Belakang dan Motivasi Berdirinya NU

Kelahiran jamiyah Nahdlatul Ulama, tidak bisa
dipisahkan dengan situasi dan kondisi umat Islam pada saat
dan sebelum organisasi ini lahir. Berdirinya Nahdlatul Ulama
(kemudian disingkat dengan NU), 1lebih merupakan suatu
jawaban konkret terhadap kondisi umat Islam pada waktu itu,
vyang dianggap kurang menguntungkan bagi kelangsungan hidup
kelompok yang belakangan diberi julukan ''tradisional''.
Yang dimaksud dengan kondisi dan situasi umat Islam pada
waktu itu --yang kemudian mengharuskan kelompok tradisional
untuk memberikan jawaban--, adalah keadaan umat Islam pada
umumnya, baik di Indonesia maupun di negara Islam lainnya.
Keadaan umat Islam Indonesia yang pada awal abad ke-20 1ini
masih berada di bawah penjajahan Belanda, ternyata juga ikut
mempercepat proses kelahiran jamiyah yang disponsori pada
ulama dan tokoh-tokoh pesantren ini.

Nahdlatul Ulama, memang tidak lahir dalam 'tabung
steril' dan terpisah dari udara sekitarnya. Menurut Achmad
Muchith Muzady, NU 1lahir di tengah dunia yang tengah
bergolak, di tengah Indonesia yang juga bergolak, di tengah
umat Islam yang sedang bergolak. Bahkan, NU dilahirkan di
kota yang dinamis penuh pergolakan, yang kemudian disebut
dengan Kota Pahlawan. Kelahiran organisasi ini, juga seiring
dengan kelahiran organisasi-organisasi Islam lainnya, yang

berdiri di tengah-tengah pergolakan di Indonesia, dalam
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memper juangkan kemerdekaan bangsa dan negara Republik
Indonesia. £

Seperti diketahui, bahwa pada tahun 1911 telah berdiri
sebuah organisasi yang diberi nama Sarikat Dagang Islam
(SDI). Sarikat 1ini merupakan perkumpulan saudagar muslim
yang bertujuan untuk mengimbangi kemajuan-kemajuan orang
Tionghoa Indonesia yang telah berhasil dalam bidang
perekonomian dan perdagangan. Serikat dagang ini, akhirnya
juga bisa didayagunakan secara efektif oleh para pedagang
muslim untuk membendung meluasanya pengaruh pedagang Cina
terhadap pedagang pribumi. Oleh sebab itu, organisasi ini
kemudian bisa berkembang secara cepat dan dapat
mengorganisasikan diri secara efektif, untuk mengimbangi
kemajuan pedagang Tionghoa.

Kemudian, pada tahun 1912 --atau setahun kemudian--
SDI berubah nama menjadi Sarikat Islam (SI). Setelah
berganti nama menjadi SI, tentunya organisasi ini tidak
mengkhususkan kegiatannya dalam bidang perekonomian dan
perdagangan saja, melainkan berkembang dalam aspek keagamaan
dan bahkan akhirnya melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan

politik praktis.

''Perubahan lapangan kegiatan ini, terutama sekali
dipengaruhi oleh kemajuan zending, sementara dari kalangan
kaum muslimin tampak mengalami kemunduran''. 2)
1). Achmad Muchith Muzady, Majalah AULA September 1987
halaman 76 - 77.
2). NU dan Politik Islam Dewasa Ini, Skripsi H. Bt. Achda,
Universitas Nasional - Fakultas Ilmu Politik, 1984,

halaman 32.
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Kemajuan agama Nasrani itu, juga banyak dibantu oleh
pemerintah kolonial Belanda dalam bidan moral, spiritual,
dan finansial. Gubernur Jenderal Belanda waktu itu, A.W.F.
Indurburg (1909-1916 M) secara tegas menyatakan, ' 'Bahwa
tetap dapat dipertahankannya tanah Jjajahan Indonesia,
tergantung buat sebagian besar dari kristenisasi rakyat di
sini''. oL

Misi zending itu, ternyata Jjuga giat membangun
sekolah~-sekolah dan rajin pula memperhatikan masalah-masalah
sosial kemasyarakatan, terutama yang berhubungan dengan
kesehatan masyarakat dan pembangunan suatu rumah sakit.

Sementara 1itu, Sarikat Islam, setelah berganti nama
dan mengembangkan langkah kegiatannya, ternyata semakin maju
dan berkembang pesat serta bisa tampil secara meyakinkan
dalam arena politik Indonesia. Sebagai wadah pergerakan umat
Islam, SI Jjuga pernah mencatat masa keemasannya selama
bergelut dalam bidang sosial keagamaan maupun dalam bidang
politik. Akan tetapi, keberhasilan SI ini Jjustru membuat
pimpinan organisasi 1ini terlena dengan kemajuan yang
berhasil diraih, yaitu déngan menyusupnya kelompok komunis
ke dalam tubuh organisasi ini.

Meski perbedaan pendapat dan kericuhan vyang terjadi
dalam tubuh SI yang dengan sengaja diciptakan komunis itu
akhirnya bisa dihindari, namun ternyata masih membawa akibat

3). Rosihan Anwar, Pergerakan Islam dan Kebangsaan
Indonesia, PT. Kartika Tama Jakarta, 1971, halaman 23.
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yang cukup merisaukan. Kepercayaan masyarakat dan khususnya
umat Islam terhadap organisasi ini, gemakin menipis. Sebab,
SI akhirnya menjadi organisasi yang tidak Islami lagi, tapi
malah bergeser menjadi organisasi yang nasionalis dan --
bahkan-- komunis.

Pengaruh Islam memang masih bisa dirasakan dalam tubuh
SI. Akan tetapi, warna sosialis dan nasionalis ternyata
lebih dominan. Persaingan antar pemimpin di dalam tubuh S8I
juga semakin meruncing, terutama antara S8I Merah yang
condong ke komunis dengan SI Putih yang berdasarkan Islam,

o, SI Merah merupakan cikal-

soslalisme, dan nasionalisme.
bakal Partai Komunis Indonesia (PKI) yang kemudian
berkembang dan berdiri sebagai partai tersendiri, dan ikut
meramaikan politik di Indonesia.

Satu tahun setelah berdirinya SDI yang disponsori oleh
H.Samanhudi yang kemudian berubah naman menjadi Sarikat
Islam, maka kemudian di Yogyakarta, KH. Ahmad Dahlan
-mendirikan organisasi Muhammadiyah. Kemudian, pada tahun
1914 berdiri lagi organisasi Al-Islam Wal-Irsyad di Jakarta,
pada tahun 1923 berdiri Persis (Persatuan Islam) di Bandung,
dan tidak 1lama 1lagi berdiri Persatuan Oemat Islam di
Majalengka. Semua organisasi itu, berdasarkan ajaran Salaf
dan Reform. ]

Dari beberapa organisasi yang digolongkan reformis

4). AK. Pringgodigdo, Sejarah Pergerakan Rakyat Indonesia,
Dian Rakyat Jakarta, 1970, hal. 83.
5). L. S8toddard, Dunia Baru Islam, hal. 306
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itu, hanya Muhammadiyahlah yang paling berpengaruh dan punya
banyak anggota. Bahkan, Muhammadiyah akhirnya merupakan
dua organisasi Islam terbesar di Indonesia, di samping
Nahdlatul Ulama. ''Sebab, Muhammadiyah merupakan organisasi
yang paling banyak pengikutnya, mempunyai organisasi yang
teratur, dan gigih dalam memperjuangkan pendiriannya. 63

KH. Ahmad Dahlan, pendiri Muhammadiyah, sejak kecil
memang dikenal sebagai anak yang cerdas dan gemar
mempelajari agama Islam. Dahlan dilahirkan di Yogyakarta
pada tahun 1869 dengan nama Muhamad Darwis, éutra dari Kiai
Haji Abu Bakar bin Kiai Sulaiman, khatib di Masjid Sultan
Yogyakarta. Dahlan menghayati cita-cita pembaruan sekembali
dari pergi haji yang pertama.

KH. Ahmad Dahlan, yang dikenal sebagai tokoh reformis
itu, melalui organisasi Muhammadiyahnya telah berbuat
banyak, baik pada awal berdirinya organisasi itu mapun dalam
perjalanan berikutnya.

Deliar Noer kemudian menggambarkan, ''Ia (Dahlan) mulai
mengintrodusir cita-citanya 1itu, mulanya dengan mengubah
arah orang bersembahyang kepada kiblat yang sebenarnya
(sebelum ini, biasanya arah sembahyang mengarah ke
Barat)''. 7)

Perjalanan hajinya yang kedua ke Tanah Suci pada tahun
1909, telah banyak dimanfaatkan Dahlan untuk memperdalam
ilmu pengetahuan agama Islam. Ide-ide pembaruan yang
kemudian dilancarkan oleh Dahlan itu, tidak bisa diketahuil

6). L. Stoddard, Dunia Baru Islam, hal. 307
7). Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-
1942 LP3ES Jakarta, 1979, hal. 85.
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secara pasti dari mana salnya dan bagaimana dia mulai
memperkenalkan ide pembaruan itu. Namun, H. BT. Achda, dalam
skripsinya memperkirakan, bahwa ide itu bermula dari
pengaruh buku-buku yang dibaca oleh Dahlan, terutama pada
waktu dia menunaikan ibadah haji yang kedua.

''Dahlan, agaknya banyak terpengaruh dengan buku-buku yang
dikarang oleh Muhamad Abduh dan Ibnu Taimiyah, serta
beberapa artikel yang ditulis dalam majalah 'Urwatul Wutsqgo'
yang dipimpin oleh Syekh Jamaludin Al-Afghani serta Tafsir
Al-Mannar yang dikarang Rasyid Ridlo, murid dari Muhamad
Abduh''. 8)

Pada tahap berikutnya, Muhammadiyah di bawah pimpinan
KH. Ahmad Dahlan mulai mengadakan pembaruan-pembaruan untuk
memurnikan ajaran Islam, terutama dalam praktek ibadah dan
kemurnian keyakinan. Dahlan memulai kegiatan di sekitar
tempat tinggalnya, yakni di Kauman Yogyakarta. Ia bersama
teman-temannya mulai mengadakan pengajian-pengajian agama
Islam, merintis pendirian sekolah, dan usaha-usaha lain yang
ber fokus pendidikan.

Usaha perubahan juga mulai dilakukén oleh Dahlan,
khususnya untuk mengubah arah kiblat masjid Sultan. Namun,
keinginan Dahlan itu ternyata gagal dan tidak mendapat
tanggapan positif dari pengurus masjid serta umat Islam di
sekitar Kauman. Ia kemudian membangun langgar sendiri dengan
meletakkan kiblat yang tepat seperti yang diinginkan.
Tetapi, perubahan itu ternyata tidak disenangi oleh KH.
Muhamad Khalil, yang kemudian memer intahkan untuk

membinasakan langgar itu.

8). H. Bt. Achda, Op. Cit. hal. 27 - 28.



23

Dahlan kemudian patah hati, sehingga ia berkeputusan untuk
meninggalkan kota kelahirannya. Tapi untunglah, seorang
anggota keluarganya berhasil menghalangi niat Dahlan, yang
kemudian membangunkan sebuah langgar baru untuk Dahlan.

Perubahan-perubahan yang dilakukan Dahlan pada awal
perjuangannya, menurut Deliar Noer, memang sanqat kecil
artinya kalau diukur dari sekarang. Akan tetapi, hal itu
berarti telah menunjukkan kesadaran seorang Dahlan tentang
perlunya membuang kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik dan
yang menurut pendapatnya memang tidak sesuai dengan Islam.
Perubahan-perubahan semacam itu, kata Delair Noer, memang
tidak perlu datang dari pengaruh orang lain, sebab kaum
tradisi (dan kitab-kitab mereka juga) mengakui, bahwa kiblat
haruslah menuju Ka'bah, dan bahwa seorang muslim haruslah
bersih dari segala kotoran.

' 'Masalahnya adalah, apakah praktek sama dengan teori, dan
dalam hal ini, dengan teori yang mudah didapat dalam kitab-
kitab tradisi,'' demikian menurut Deliar Noer. 9)

Aktifitas Muhammadiyah kemudian berkembang dalam
bidang-bidang pendidikan, keagamaan, dan kemasyarakatan.
Dalam bidang pendidikan dan kesejahteraan sosial,
Muhammadiyah memelopori dan menyelenggarakan » sejumlah
pembaruan dan inovasi. Muhammadiyah menganggap pendidikan
sebagai peningkatan kemampuan dan pemikiran para anggotanya
dalam memahami Islam, dan terutama dalam mewariskan pola
pemikiran yang berdasarkan Al Qur'an dan Hadits kepada

9). Deliar Noer, Op. Cit. hal. 85
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generasi berikutnya. Semboyan Muhammadiyah Yyang berbunyi
kembali kepada Al Qur'an dan Sunnah Nabi serta membuka
lebar-lebar pintu 1ijtihad. Demikian semboyan yang selalu
didengungkan dan disebarluaskan Muhammdiyah kepada umat
Islam.

Berdirinya Muhammadiyah pada tahun 1912, selain
membawa suasana baru dalam kehidupan keagamaan di Indonesia,
juga merangsang timbulnya dialog dan diskusi-diskusi masalah
keagamaan di kalangan tokoh umat Islam, khususnya tokoh-
tokoh mudanya. Sebuah forum diskusi, kemudian didirikan
dengan diberi nama Tashwirul Afkar (Potret Pemikiran) di
Surabaya. Dalam wadah ini, bergabung dua orang tokoh yang
datang dari dua ‘'aliran' yang berbeda, yaitu KH. Wahab
Chasbullah dari kalangan tradisional dan KH. Mas Mansur dari
kelompok modernis.

Dalam wadah Tashwirul Afkar itu, diperbincangkan dan
didiskusikan berbagai masalah agama dan ‘praktek—praktek
keagamaan Yyang banyak dilakukan oleh umat Islam pada waktu
itu. Meski kedua kubu (kalangan pesantren yang disebut
dengan kelompok tradisional diwakili KH wahab Chasbullah dan
tokoh Muhammadiyah yang dikenal sebagai modernis yang
diwakili KH Mas Mansyur) saling berdebat dalam praktek
keagamaan, namun mereka pada umumnya tetap menjadi pendukung
SI (Sarekat Islam).

''Hal itu disebabkan Sarekat Islam tidak menyentuh soal-
soal yang berhubungan dengan pembaruan dalam konsep-konsep
keagamaan. Para pemimpin Sarekat Islam 1lebih tertarik

dengan aktifitas politik (political acitivism). Karena
memang tujuan utama SI adalah untuk mempersatukan kelompok



